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Abstrak 
Positive thinking is an important thing to be applied by humans because positive 
thinking can affect the actions we do. However, now many people prefer to think negatively 
than think positively. So, problems often arise as a result of not thinking positively, especially 
related to self-confidence. This problem does not only appear in normal people who have good 
physical condition but also appear in children with special needs, especially those with blind 
people. This study aims to implement positive thinking steps in counseling guidance with 
special needs especially to foster a sense of confidence in the blind. The research method used 
in this study is library research. The subjects in this study were books “Terapi Berpikir Positif 
(Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesat Agar Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia) by Dr. 
Ibrahim Elfiky. Data collection using documentation method. The results of the data from this 
study used qualitative descriptive analysis that is data collected, processed, and presented, 
then concluded. The results of this study are that positive thinking can be implemented for 
blind children in fostering their self-confidence by joining or mingling with people who are 
physically normal, eliminating negative thought that blind people are looked down on by 
normal people and of course applying positive thoughts to the blind, so that his confidence will 
increase. 
 
Keywords: Positive Thinking, Counseling Guidance with Special Needs, Blind, and Self 
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A.  Pendahuluan 
Manusia merupakan makhluk yang sempurna karena diberi akal dan pikiran oleh Sang 
Pencipta. Sudah pasti jika manusia beripikir setiap harinya, mulai dari bangun tidur hingga 
terlelap kembali. Menurut Plato (dalam Ismul Cokro dan Sutarto, 2009) Hidup seseorang 
dibentuk dari pikirannya sendiri. Walaupun selain mempunyai pikiran, manusia juga memiliki 
perasaan dan melakukan perbuatan. Perasaan dan perbuatan pasti dimulai dari pikiran. 
Pikiranlah yang menjadi pendorong setiap perbuatan dan dampaknya. Sedangkan, Elfiky 
(2009) dalam bukunya terapi berpikir positif mengatakan pikiranlah yang menentukan 
kondisi jiwa, tubuh, kepribadian dan rasa percaya diri. 
 Menurut Canfield dan Hensen (dalam Elfiky, 2009) Setiap hari manusia menghadapi 
lebih dari 60.000 pikiran. Satu-satunya yang dibutuhkan sejumlah besar pikiran ini adalah 
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pengarahan. Jika arah yang ditentukan bersifat negatif maka sekitar 60.000 pikiran akan 
keluar dari memori arah negatif. Sebaliknya jika pengarahannya positif maka sejumlah 
pikiran yang sama juga akan keluar dari ruang memori ke arah yang positif. Elfiky (2009) 
dalam bukunya terapi berpikir positif mengatakan pada 1986, penelitian Fakultas 
Kedokteran di San Fransisco menyebutkan bahwa lebih dari 80% pikiran manusia bersifat 
negatif. Dengan hitung-hitungan sederhana, 80% dari 60.000 pikiran, berarti setiap hari kita 
memiliki 48.000 pikiran negatif. Semua itu turut mempengaruhi perasaan, perilaku, serta 
penyakit yang menedera jiwa raga. Anda mungkin tidak dapat mengendalikan keadaan, tapi 
Anda dapat mengendalikan pikiran Anda. Pikiran Postif menghasilkan perbuatan yang positif 
(Elfiky, Ibrahim). 
 Seringkali kita berpikir namun tidak berpikir positif atau dengan kata lain berpikir 
negatif. Sehingga kadang kita menyiksa diri kita sendiri dengan pikiran-pikiran negatif kita. 
Bisa saja dipikiran negatif kita itu tidak akan terjadi namun, pikiran postif kitalah yang terjadi 
pada saat itu. Disitulah kita sering merugikan diri kita sendiri. Besarnya pengaruh berpikir 
postif tersebut kiranya dapat diterapkan dalam BK berkebutuhan khusus terhadap individu-
individu yang memiliki kekurangan pada fisik maupun mentalnya, dimana BK berkubutuhan 
khusus ini memerlukan perhatian yang juga khusus. Karena seringkali individu-individu 
berkebutuhan khusus tersebut memiliki masalah-masalah yang lebih kompleks. Pedoman 
ABK (DfES, 2001) menyatakan bahwa anak-anak dikatakan berkebutuhan khusus jika mereka 
memiliki kesulitan belajar sehingga menuntut dibuatnya ketentuan pendidikan khusus untuk 
mereka.  
 Masalah-masalah tersebut bisa berupa kepercayaan diri karena sejatinya walaupun 
mereka terlihat baik-baik saja diluar tetapi seringkali mereka merasa tidak percaya diri, 
terutama pada individu yang memiliki kekurangan fisik yaitu tunanetra. Mereka bisanya tidak 
percaya diri karena mereka tidak bisa melihat. Istilah gangguan penglihatan digunakan untuk 
menjelaskan individu yang mengalami kebutaan total atau buta sebagian. Kondisi ini 
berbeda dengan rabun dekat atau rabun jauh (National Health Service, 2009). Sedangkan, 
istilah “gangguan penglihatan” digunakan oleh Mason dan McCall (1997 dalam Davis, 2003) 
untuk menjelaskan kondisi hilangnya penglihatan secara kontinu. Sedangkan istilah “buta” 
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digunakan untuk menjelaskan individu yang sangat bergantung pada metode belajar dengan 
meraba terutama Braille.Selain itu, mereka juga seringkali tidak percaya diri dengan 
kemampuan yang dimiliki karena keterbatasan yang dimiliki mereka. Dalam keadaan ini 
sangat diperlukan penerapan berpikir postif terhadap para penyandang tunanetra. 
 
B. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kepustakaan (library search) dengan 
pendekatan kualitatif. Studi pustaka adalah mempelajari berbagai buku referensi serta hasil 
penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori 
mengenai masalah yang akan diteliti (Sarwono: 2006). 
Sumber data merupakan subjek dari data yang diperoleh. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah buku “Terapi Berpikir Positif (Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesat 
Agar Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia) karya Dr. Ibrahim Elfiky. Sedangkan sumber 
data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari buku perpustakaan serta internet. 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data dan memperoleh data yang obyektif. Seperti yang telah dijelaskan 
dalam jenis penelitian di atas bahwa peniliatan ini adalah studi kepustakaan, jadi Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi. Adapun yang dimaksud disini 
adalah bisa berbentuk tulisan, gambar, buku-buku, surat kabar, majalah, agenda dan internet 
(Sugiyono, 2015). Hasil data dari penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu 
data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan, kemudian ditarik kesimpulan. 
 
 C. Hasil dan Pembahasan 
Berpikir positif adalah sumber kekuatan dan sumber kebebasan. Disebut sumber 
kekuatan karena ia membantu Anda memikirkan solusi sampai mendapatkannya. Dengan 
begitu Anda bertambah mahir, percaya, dan kuat. Disebut sumber kebebasan karena 
dengannya Anda akan terbebas dari penderitaan dan kungkungan pikiran negatif serta 
pengaruhnya pada fisik. (Elfiky: 2009). Sumber kekuatan serta sumber kebebasan 
merupakan suatu kunci dalam berpikir positif. Sumber kekuatan akan membantu 
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memikirkan solusi sampai mendapatkannya sehingga manusia akan bertambah kekuatan 
dalam kepercayaan. Hal ini yang mendorong manusia menuju pemikiran yang positif. 
Sedangkan disebut sumber kebebasan dengannya manusia bisa terbebas dari segala 
pemikiran negatif yang dapat mempengaruhi fisiknya. 
Berpikir positif bukanlah sebuah tujuan melainkan jalan untuk mencapai suatu tujuan. 
Menjadikan berpikir positif sebagai tujuan memang membawa manfaat tetapi manfaat 
tersebut belum seberapa jika disbanding dengan manfaat yang didapatkan jika berpikir 
positif dijadikan suatu jalan. Menurut (Ubaedy: 2008) orang yang menjadikan berpikir positif 
sebagai jalan untuk mencapai suatu tujuan memiliki beberapa karakteristik, yakni : 
1. Bahagia dengan dirinya atau bisa menciptakan kebahagiaan di dalam dirinya. 
2. Punya kesimpulan positif terhadap dirinya. 
3. Punya kepercayaan yang bagus terhadap kemampuannya. 
4. Bisa menjalin hubungan positif dengan orang lain. 
5. Bisa menjalin hubungan yang harmonis dengan kenyataan, baik yang OK maupun yang 
tidak OK 
6. Langkahnya dinamis. 
7. Prestasi hidupnya terus bertambah membaik. 
Dengan begitu, karakteristik orang yang menjadikan berpikir positif sebagai jalan 
untuk mencapai tujuan, dapat disimpulkan bahwa tujuan akhir berpikir positif adalah 
kehidupan yang positif. Menurut Ibrahim Elfiky ada tujuh prinsip dasar sebagai hakikat 
berpikir positif, yaitu: 
1. Problematika hanya ada di alam persepsi. 
2. Jangan biarkan masalah tetap berada di tempat yang ditemui. 
3. Jangan jadi masalah, pisahkan diri dengan masalah. 
4. Belajar dari masa lalu, hidup pada masa sekarang, tentukan target masa depan. 
5. Selalu ada nilai spiritual dalam setiap problematika hidup. 
6. Perubahan pikiran dengan berbagai alternatif akan merubah realitas dan pikirana yang 
akan memunculkan realitas baru pula. 
7. Allah tidak menutup satu pintu kecuali membukakan pintu lain yang lebih baik. 
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Psikologi positif adalah ilmu psikologi yang membahas tentang hal-hal positif yang 
ada pada manusia. (Martin: 2005). Jika ilmu psikologi abad 20-an membahas tentang 
berbagai penyakit mental dengan tujuan untuk menyembuhkan penyakit mental tersebut, 
maka psikologi positif menampilkan hal-hal 3 pilar yang kaitannya dengan kebahagiaan 
dalam diri manusia, yakni: 
a. Emosi positif 
Emosi positif adalahpencapaiankhusus dari psikologi positif. Seseorang yang 
mencapaikebahagiaanadalahseseorang yang telahmengalamiemosi positif tersebut. Namun 
orang bahagiatidakharusmengalamisemuaatausebagianbesaremosi positif. Emosi positif 
dibagimenjadi 3 macam: 
1. Emosi yang ditujukan pada masa lalu : puas, bangga dan tenang. 
2. Emosi yang ditujukan pada masa depan : optimisme, harapan, percaya diri, kepercayaan 
dan keyakinan.. 
3. Emosi yang ditujukan pada masa sekarang : kenikmatan lahiriyah (kelezatan, 
kehangatan, orgasme), kenikmatan batiniyah (senang, gembira, nyaman), gratifikasi 
(kegiatan yang disukai). 
b. Karakter positif 
Kebajikan dan kekuatan merupakan unsur utama pembentuk pilar kedua psikologi 
positif ini. Kebajikan adalah nilai-nilai universal yang diakui oleh sebagian besar agama dan 
tradisi filsafat diseluruh dunia. Nilai-nilai universal tersebut terdiri dari kearifan dan 
pengetahuan, keberanian, cinta dan kemanusiaan, keadilan, kesederhanaan serta 
spiritualitas dan transendensi. (Martin: 2005) 
c. Institusi positif 
Institusi positif adalah struktur yang lebih besar dari  individu yang mendukung 
karakter dan pada akhirnya menghasilkan emosi positif. Contohnya dari lembaga tersebut 
yakni, ikatan keluarga dan masyarakat yang teguh, demokrasi, kebebasan pers, pendidikan 
dan jaringan penggunaan ekonomi. 
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Ketiga pilar tersebut ada kaitannya sebagai gambaran dan kebahagiaan pada 
kepercayaan diri seseorang. Artinya, kepercayaan diri akan mencapai kebahagiaan ketika 
seseorang merasakan emosi positif, karakter positif dan institusi positif. 
Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda 
dengan anak pada umumnya (Aqila Smart: 2010). Anak berkebutuhan khusus adalah anak 
dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu 
menunjukkan pada ketidak mampuan mental, emosi atau fisik . Menurut Suron dan Rizzo 
anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan dalam keadaan dimensi 
penting dari fungsi kemanusiaannya. Mereka secara fisik, psikologis, kognitif atau sosial 
terhambat dalam mencapai tujuan kebutuhan dan potensinya secara maksimal, sehingga 
memerlukan penanganan yang terlatih dari tenaga professional.  (Geoniofam: 2010). Dari 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak berkebutuhan khusus merupakan kondisi 
dimana anak memiliki perbedaan dengan kondisi dimana anak memilki perbedaan dengan 
kondisi anak pada umumnya baik dalam fisik, kongnitif maupun psikologis dan memerlukan 
penanganan semestinya sesuai dengan kebutuhan anak tersebut.  Salah satu jenis Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah Tunanetra, ini merupakan istilah umum yang digunakan 
untuk menyebut kondisi seseorang yang mengalami gangguan dalam Indera pengelihatan 
(Aqila Smart: 2010). Istilah gangguan pengelihatan digunakan untuk menjelaskan individu 
yang mengalami kebutaan total atau buta sebagian, kondisi ini berbeda dengan rabun dekat 
atau rabun jauh, adapun karakteristiknya yaitu 1) perasaan mudah tersinggung; 2) mudah 
curiga; 3) ketergantungan yang berlebih. (Jenny Thimpson: 2010), adapun karakteristik 
Tunanetra dalam buku Psikologi Pendidikan, karya Janne Ellis Ormrod:2008 disebutkan 
bahwa anak yang mengalami gangguan visual biasanya memiliki beberapa atau semua 
karakteristik di bawah ini yaitu :  
1. Indera lainnnya berfungsi normal (pendengaran, sentuhan, dansebagainya). 
2. Secara umum memiliki kemampuan belajar yang sama dengan siswanormal. 
3. Perbendaharaan kata dan pengetahuan umum yang lebih terbatas, sebagiandisebabkan 
oleh terbatasnya kesepatan untuk mengalami dunia luar. 
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4. Merasa bingung dan cemas (khususnya di tempat orang lalu lalang sepertidi ruang 
makan atau taman bermain) karena memiliki pengetahuan yangterbatas mengenai 
peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. 
5. Menurunnya kapasitas untuk meniru perilaku orang lain. 
6. Tidak mampu mengamati bahasa tubuh orang lain dan tanda-tandanonverbal yang 
membuat mereka terkadang keliru memahami pesan-pesanorang lain . 
Dedy Kustawan(2013) dalam bukunya bimbingan anak berkebutuhan khusus 
mengemukakan pengertian Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari guidance 
and counseling dalam bahasa inggris. secara harfiah istilah guidance dari akar kata guide  
yang berarti mengarahkan (to direct), memandu (to pilot) mengelola (to manage) dan 
menyetir (to steer), proses yang dilakukan secara sistematis untuk memberikan bantuan 
kepada individu maupun kelompok.sedangkan pengertian konseling yaitu berasal dari 
bahasa latin yaitu pinilium yang berarti dengan atau bersama yang dirangkai dengan 
menerima atau memaham, sedangkan dalam bahasa Anglon-Saxon, istilah konseling berasal 
dari sellan yang berarti menyerahkan atau menyampaikan (Priyatno: 1999), konseling 
merupakan suatu proses untuk membantu individu mengatasi hambatan-hambatan 
perkembangan dirinya, dan untuk mencapai perkembangan dirinya dan mencapai 
perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya, proses tersebut dapat terjadi 
setiap waktu (Priyatno: 1999). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan 
Konseling bagi anak berkebutuhan khusus adalah upaya pemberian bantuan kepada Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) khususnya pada Tunanetra untuk mengemukakan dan 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. Adapun tujuan dari pelaksanaan 
Bimbingan Konseling bagi anak berkebutuhan khusus yaitu untuk lebih mengenal dirinya 
agar menjadi anak yang percaya diri dan selalu berpikir positif pada dirinya jika kekurangan 
yang dimiliki bukanlah hanbatan untuk berkembang di dunia luar  dan orang lain dan 
mengarahkan dirinya sesuai dengan kemampuan yang ia miliki. Popy Diah (2013) dalam 
bukunya melihat dunia tanpa mata mengatakan bahwa karena pada intinya Tunanetra sama 
saja bisa melihat, keterbatasan dalam pengelihatan sebetulnya tidak membatasi tunanetra 
dalam berpikir, saat berdiskusi mereka juga bisa mengikutinya dengan cara menyimak 
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mereka juga mengikuti berita-berita di radio, televisi, ataupun surat kabar yang di bacakan 
untuk mereka.  
Pada hakikatnya mereka mampu bersikap positif untuk bertindak dalam suatu hal, 
hanya kita sebagai manusia yang bisa dikatakan tidak ada kekurangan fisik saja yang 
meragukan kemampuan mereka, pada akhirnya betul-betul membentuk pola pikir bahwa 
mereka tidak mampu. hal ini juga yang membuat mereka pada akhirnya menilai diri mereka 
sendiri tidak mampu dan tidak bisa. Mengutip dari bukunya Popy Diah “Melihat Dunia Tanpa 
Mata” (2013) tersebut dapat di simpulkan bahwa tujuan diadakannya Bimbingan Konseling 
bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yaitu membuka pola pikir tunanetra bahwa mereka 
bisa dan juga memberikan kepercayaan diri, karena masih banyak tunanetra yang tidak 
percaya diri terhadap kekurangan yang dimiliki mereka padahal dengan kekurangan mereka 
juga memiliki kelebihan yang mungkin orang yang fisiknya tidak ada yang kurang tidak 
punya. Bagi orang yang fisiknya normal Bimbingan Konseling bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) juga di perlukan agar mereka tidak merendahkan tunanetra, karena 
kebanyakan orang yang fisiknya normal menganggap remeh tunanetra anggapaan ini yang 
membuat tunanetra menjadi tidak mampu dan bergantung pada orang lain.  
Secara umum tujuan bimbingan dan konseling bagi anak kebutuhan khusus adalah 
untuk membantu anak berkebutuhan khusus dalam mengembangkan diri dan menyesuaikan 
diri secara optimal sesuai dengan hambatan, gangguan, atau kelainannya sedangkan tujuan 
khusus bimbingan konseling bagi anak berkebutuhan khusus di sesuaikan dengan kebutuhan 
anak tersebut yang mana tunanetra dapat percaya diri, kaarena membangun kepercayaan 
diri bagi tunanerta susah bagi orang yang tidak ahli, dapat bergaul, menghadapi dirinya 
sendiri dan juga mengenal potensi yang ada dalam dirinya.  
Anak-anak berkebutuhan khusus (ABK)/ anak tunanetra biasanya mengalami 
berbagai macam permasalahan, antara kondisi ketunanetraannya dengan keinginan-
keinginannya. Oleh karena itu kepercayaan diri anak tunanetra tidak maksimal. Dengan 
adanya ketidakpercayaan diri ini bisa memancing rasa emosi yang cukup peka dan sensitif. 
Yang jadi persoalan, apakah ketidakpercayaan diri anak tunanetra banyak terpengaruh dari 
kondisi fisiknya dan kemampuannya. Dikutip dari pendapatnya Ibrahim Elfiky yang telah 
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dipaparkan bahwa berpikir positif memiliki 7 prinsip, dengan begitu ABK bisa menerapkan 
prinsip-prinsip tersebut yakni, tidak membiarkan masalah tetap berada di tempat yang 
ditemui, memisahkan diri dengan masalah, belajar dari masa lalu, hidup pada masa sekarang, 
menentukan target masa depan. Dan selalu ada nilai spiritual dalam setiap problematika 
hidup karena Allah tidaka menutup satu pintu kecuali membukakan pintu lain yang lebih 
baik. Dengan begitu ABK bisa menerapkan berbagai prinsip tersebut untuk meningkatkan 
kepercayaan diri. 
Jika ditinjau menggunakan teori psikologi positif, implementasi berpikir positif pada 
anak berkebutuhan khusus (tunanetra) adalah berpikir positif ini merupakan bagian dari 
emosi dan karakter positif, karena didalamnya terdapat berbagai pencapaian emosi positif 
dan memiliki persamaan dengan konsep kebajikan dan kekuatan. Sedangkan lembaga positif 
merupakan akibat berpikir positif itu sendiri. 
Adapun implementasiberpikir positif menurut bukunya Dr. Ibrahim Elfiky dengan BK 
Berkebutuhan Khusus (tunanetra) yaitu tunanetra seringkali tidak percaya diri dengan 
keadaan mereka yang kurang sempurna dan juga mereka seringkali tidak berpikir positif 
terhadap orang lain, karena mereka menganggap bahwa orang lain yang fisiknya sempurna 
selalu berpikir negatif terhadap dirinya karena dirinya mempunyai kekurangan dan di jauhi 
oleh orang yang fisiknya sempurna, padahal tunanetra juga memiliki kelebihan yang 
mungkin orang lain tidak mengerti. Dengan buku Terapi berpikir positif karya Dr. Ibrahim 
Elfiky di harapkan tunanetra bisa mengimplementasikan berpikir positifdalam 
menumbuhkan kepercayaan dirinya. Dalam kehidupan sehar-hari tunanetra dapat 
menerapkan emosi positif contohnya optimis, bangga pada diri sendiri dengan keadaan saat 
ini dan menikmati kehidupaan saat ini, dalam buku Terapi Berfikir positif karya Dr. Ibrahim 
Elfiky tunanetra dapat menggunakan institusi positif yaitu struktur yang lebih besar dari 
individu yang mendukung karakter sesuai dengan karakter tunanetra yang akhirnya 
menghasilkan emosi positif yaitu kebahagiaan, selanjutnya tuannetra dapat berfikir positif 
yang kuat dan kebebasan berpikir dengan begitu akan membantu memikirkan solusi 
(tindakan berpikir) sehingga tuanetra akan bertambah kekuatan dalam kepercayaan diri.  
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Tunanetra dapat menyadari bahwasannya mereka juga mempunyai kelebihan yang 
tidak di miliki orang lain dan bisa merubah pikiran negatif menjadi pikiran positif, karena 
orang yang fisiknya normal juga menjadi penyumbang mengapa tunanetra menjadi kurang 
percaya diri dengan fisiknya, karena orang yang mempunyai fisik yang sempurna 
beranggapan tunanetra memiliki keterbataan dan harus di bantu, hal ini yang membuat 
tunanetra menjadi ketergantungan dengan orang lain.  
Selain itu, tunanetra dapat mengimplementasikan beberapa karakteristik orang 
berpikir positif pada dirinya, dengan cara: 
1. Tunanetra dapat bergabung atau berbaur dengan orang-orang yang memiliki fisik normal 
atau bisa menjalin hubungan positif dengan orang lain., misalnya mengikuti diskusi dan 
berorganisasi baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 
2. Menghilangkan pikiran negatif bahwa tunanetra dipandang rendah oleh orang-orang 
normal. Tunanetra dapat bangga dengan dirinya atau bisa menciptakan kebahagiaan di 
dalam dirinya sendiri. Bersyukur juga bisa menjadi salah satu cara agar menghilangkan 
pikiran negatifnya. 
3. Menerapkan pikiran positif kepada tunanetra agar punya kepercayaan yang bagus 
terhadap kemampuan yang dimilikinya. 
 
D.  Penutup  
Dapat disimpulkan bahwa implementasi berpikir positif pada anak berkebutuhan 
khusus (tunanetra) berpikir positif ini merupakan bagian dari emosi dan karakter positif, 
karena didalamnya terdapat berbagai pencapaian emosi positif dan memiliki persamaan 
dengan konsep kebajikan dan kekuatan. Sedangkan lembaga positif merupakan akibat 
berpikir positif itu sendiri. Namun, dari hasil pembahasan diatas, banyak anak tunanetra yang 
masih berpikir negatif terhadap drinya serta kemampuannya. Dengan demikian beripikir 
positif dapat diimplementasikan kepada anak tunanetra dalam menumbuhkan rasa 
kepercayaan dirinya dengan cara bergabung atau berbaur dengan orang-orang yang 
memiliki fisik normal, menghilangkan pikiran negatif bahwa tunanetra dipandang rendah 
oleh orang-orang normal dan tentunya menerapkan pikiran positif kepada tunanetra agar 
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kepercayaan dirinya meningkat. Dengan selesainya penelitian ini disarankan untuk peneliti 
selanjutnya lebih memperbanyak referensi yang berkaitan dengan judul dan pembahasan. 
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